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RINGKASAN 

NOVA PITARIA SARI. Keanekaragaman Arthropoda pada Tanaman 

Jagung Ketan (Zea mays L. Var ceratina) yang di Aplikasi dengan Jenis Pupuk 

Organik. (Dibimbing oleh NENI MARLINA dan IKA PARIDAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman spesies 

arthropoda pada tanaman jagung ketan (Zea mays L. var Ceratina) dengan 

perlakuan pupuk organik. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan petani Jl 

Sukarela KM 7 Kota Palembang dimulai dari bulan Agustus sampai Desember 

2024. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan dan rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Nonfaktorial dengan 3 

perlakuan dan 9 ulangan (27 petakan). Adapun perlakuan yang digunakan yaitu 

jenis pupuk organik (P): Tanpa menggunakan pupuk organik (P0), Pupuk organik 

cair (POC) limbah sayuran 20 ml/per 1 liter air perpetak (P1), Pupuk organik padat 

kotoran ayam 4,5 kg/petak (P2).  Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu: 

jenis hama tajuk, jenis hama tanah, tingkat keanekaragaman arthropoda, tingkat 

kerusakan tanaman, berat produksi perpetak (Kg), berat produksi pertanaman (g). 

Hasil penelitian pada tajuk tanaman jagung ketan menunjukkan terdapat 

arthropoda yang terdiri dari 6 ordo, 13 famili dan 13 spesies, sedangkan pada 

permukaan tanah terdapat 8 ordo dengan 12 famili dan 13 spesies. Nilai indeks 

keanekaragaman pada tajuk maupun permukaan tanah tanaman jagung ketan 

tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa pupuk organik sebesar (H’)1,06 pada tajuk 

sedangkan (H’) 1,68 pada permukaan tanah, termasuk dalam tingkat 

keanekaragaman rendah selain memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi 

tanaman tanpa pupuk organik juga memiliki tingkat kerusakan yang tinggi yaitu 

sebesar 7,83%  untuk penggunaan pupuk organik terbaik terdapat pada pupuk 

organik padat kotoran ayam yang merupakan perlakuan terbaik terhadap 

peningkatan peroduksi jagung ketan dengan berat produksi tanaman rata-rata 

259,66 gram dan untuk produksi perpetak rata-rata 1,36 kg. (Setara dengan 7,25 

ton/ha). 

  



 

 

 

 

SUMMARY 

       NOVA PITARIA SARI. Diversity of Arthropods in Glutinous Corn Plants 

(Zea mays L. Var ceratina) Applied with Organic Fertilizer Types. (Supervised by 

NENI MARLINA and IKA PARIDAWATI). 

This study aims to determine the level of diversity of arthropod species in 

glutinous corn plants (Zea mays L. var Ceratina) with organic fertilizer treatment. 

This research was conducted in farmer's land on Jl Sukarela KM 7 Palembang City 

starting from August to December 2024. This study used a field experiment method 

and the design used was a Nonfactorial Randomized Block Design (RAK) with 3 

treatments and 9 replications (27 plots). The treatments used were the types of 

organic fertilizers (P): Without using organic fertilizers (P0), Liquid organic 

fertilizer (POC) vegetable waste 20 ml/per 1 liter of water per plot (P1), Solid 

organic fertilizer chicken manure 4.5 kg/plot (P2). The variables observed in this 

study were: types of crown pests, types of soil pests, levels of arthropod diversity, 

levels of plant damage, production weight per plot (Kg), production weight per 

planting (Gr).  

The results of the study on the canopy of glutinous corn plants showed that 

there were arthropods consisting of 6 orders, 13 families and 13 species, while on 

the soil surface there were 8 orders with 12 families and 13 species. The highest 

diversity index value in the canopy and soil surface of glutinous corn plants was in 

the treatment without organic fertilizer of (H ') 1.06 in the canopy while (H') 1.68 

on the soil surface, included in the low diversity level in addition to having a high 

level of diversity, plants without organic fertilizer also have a high level of damage, 

namely 7.83% for the use of the best organic fertilizer found in solid organic 

fertilizer chicken manure which is the best treatment for increasing glutinous corn 

production with an average plant production weight of 259.66 grams and for an 

average production per plot of 1.36 kg. (Equivalent to 7.25 tons/ha). 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Jagung ketan (Zea mays L. var Ceratina) pertama kali ditemukan di negara 

china tahun 1908 dan menyebar ke asia.  Jagung ketan berepolusi dari jagung 

amerika non ketan dikomersialisasikan dan diperkenalkan pada negara china 

perkiraan sudah 500 tahun lalu (Hao et al., 2015). Jagung ketan di Indonesia banyak 

dijumpai di Nusa Tenggara, Sulawesi, dan juga pada daerah papua (Suarni et al., 

2019). Jagung ketan merupakan salah satu tanaman pangan utama dibanyak negara 

salah satunya di Indonesia yang memiliki peran penting dalam memenuhi 

kebutuhan pangan, ternak, dan industri. Jagung ketan termasuk komunitas tanaman 

pangan utama yang banyak dijadikan bahan berbagai produk olahan seperti bubur 

jagung, beras jagung, mie jagung, kukis jagung, tepung jagung dan sebagainya, 

Jagung ketan atau ajung pulut memiliki cita rasa yang enak karena jagung ketan 

memiliki kandungan amilopektin yang sangat tinggi mencapai 90%, Amilopektin 

pada jagung ketan dapat memberikan rasa yang pulen, lembut dan gurih (Balai 

Penelitian Serelia, 2021). 

Produksi jagung ketan di Indonesia pada saat ini masih kurang maksimal 

yaitu 2 ton/ha, produksi jagung ketan kurang maksimal diakibat karena kualitas 

tanah yang menurun, teknik budidaya, iklim yang tidak stabil, kondisi agroekositem 

yang kurang stabil yang berdampak pada banyaknya organisme penggangu 

tanaman (OPT) khususnya serangga hama pada lahan pertanian, dan juga 

berlebihan dalam penggunaan pupuk unorganik sehingga dapat menyebabkan 

kerusakan pada kualitas tanah yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

jagung ketan (Suarni et al., 2019).  

Usaha untuk meningkatkan hasil produksi tanaman jagung dapat dilakukan 

dengan mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada sehingga produksi 

tanaman jagung ketan dapat meningkat. Arthropoda merupakan organisme yang 

hidup disekitar tanaman (Fitriani, 2016). Keberadaan arthropoda dalam suatu lahan
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 pertanian sangat berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

agroekosistem pada lahan pertanian dimana jika keanekaragaman arthropoda 

tersebut tergolong tinggi maka lahan pertanian dapat dikatakan seimbang atau stabil 

(Patabang 2024). 

Sumarmiyati et al. (2019), mengemukakan bahwa arthropoda dapat 

berperan sebagai hama, musuh alami (Predator dan Parasitoid) yang dapat 

mengendalikan populasi hama serta serangga netral. Selain itu menurut Invakdalam 

(2011) dengan menjaga keseimbangan populasi serangga hama dibawah ambang 

ekonomi maka akan terbentuknya agroekosistem yang stabil. Selajutnya 

ditambahkan oleh Stiawan (2019) arthropoda yang biasa ditemui pada lahan 

pertanian jagung yaitu arthropoda dari kelas serangga (Insekta). 

Adapun faktor yang mempengaruhi rendahnya produksi tanaman jagung 

salah satunya yaitu banyaknya arthropoda serangga yang berperan sebagai hama 

yang menyerang tanaman jagung sehingga mengakibatkan penurunan hasil panen 

jagung hingga gagalnya panen.  Hama merupakan organisme yang mengganggu 

tanaman yang dapat merugikan manusia dan lingkungan, dengan demikian perlu 

adanya identifikasi hama agar dapat mengetahui cara mengatasi adanya hama yang 

ada pada saat melakukan budidaya tanaman jagung sehingga dapat meningkatkan 

produksi hasil panen tanaman jagung (Rohim, 2023). Selain hama pupuk menjadi 

salah satu sumber nutrisi yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman jagung, Pupuk Organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan organik 

atau makhluk hidup yang telah mati. Berdasarkan bentuknya pupuk organik terbagi 

menjadi dua yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik padat. Pupuk organik cair 

adalah larutan yang berisi satu atau lebih pembawa unsur yang dibutuhkan tanaman 

yang mudah larut dan memiliki hasil akhir cair. Sedangkan pupuk organik padat 

yaitu pupuk yang bahan dasarnya berasal dari kotoran hewan baik kotoran padat 

maupun campuran sisa makanan dan air kencing ternak yang memiliki hasil akhir 

padat. (Hadisuwinto, 2012). 

Pada penelitian kali ini akan digunakan beberapa jenis pupuk, pupuk dibagi 

menjadi dua yaitu pupuk organik dan norganik. Pupuk organik yang digunakan 

yaitu pupuk kotoran ayam dan pupuk organik cair. Pupuk kotoran ayam adalah salah 
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satu jenis pupuk organik yang memilki beberapa kelebihan yaitu memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan daya serap tanah terhadap air, meningkatkan kondisi 

kehidupan di dalam tanah, dan berfungsi untuk sumber zat makanan untuk tanaman 

(Anwar et al., 2022).  

Pengunaan pupuk kotoran ayam dilakukan karena memiliki kandungan 

unsur N, P, dan K yang tinggi serta unsur hara esensial dalam jumlah yang relatif 

kecil. Pupuk kotoran ayam mengandung unsur hara paling tinggi karena campuran 

bagian cair (urine) dengan sisa-sisa makanan ayam yang bercampur dengan sekam. 

Kandungan unsur hara pada kotoran ayam sekitar 1,7% N, 1,90% P2O5, dan 1,50 

K2O (Dewi et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan penggunaan pupuk kotoran 

ayam 30 ton/ha merupakan dosis pupuk yang efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan meningkatkan produksi hasil tanaman jagung (Muzanni 

et al., 2023). 

Sedangkan untuk pupuk organik cair umumnya sering dibuat dari limbah 

sayuran yang telah difermentasikan. Lidyana, (2022). menjelaskan bahwasanya 

pupuk organik cair dapat dibuat dari libah pasar, rumah tangga, peternakan, sisa-sisa 

tumbuhan, dan bahan organik lainnya. Pada penelitian kali ini pupuk organik cair 

yang digunakan yaitu pupuk organik cair yang dibuat dari limbah sayuran karena 

limbah sayuran secara kimiawi banyak mengandung protein, vitamin dan bahan 

mineral yang dapat digunakan sebagai bahan tamabahan N total dan C -organik 

menurut (Murtafaqoh dan Winarsih 2022). Bahan mineral atau mikroba yang 

ditambahkan ke dalam tanah mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

dan mampu meningkatkan unsur hara didalam tanah, hal ini dibenarkan oleh 

(Lidyana, 2022).  Hasil penelitian menunjukkan penggunaan pupuk organik cair 

limbah sayuran 20 ml/L air memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung (Iqbal, 2024).  

Menurut Novitasari (2019). salah satu penyebab adanya arthropoda pada 

lahan pertanian yaitu kondisi habitat seperti iklim, kesuburan tanah, jenis tanah, 

kelembaban tanah dan kandungan bahan organik pada tanah, bahan organik yang 

diberikan pada lahan pertanian dapat menyediakan sumber makanan bagi arthropoda 
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karena bahan organik dapat mengandung bakteri, jamur, eksudat akar dan juga sisa 

organik lain. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik 

dengan melakukan penelitian yang berjudul “Keanekaragaman Arthropoda Pada 

Tanaman Jagung Ketan (Zea mays L. var Ceratina) yang di Aplikasi dengan Jenis 

Pupuk Organik”.  

2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalahnya sebagai barikut; Bagaimana pengaruh jenis pupuk organik tertentu 

dalam tingkat keanekaragaman spesies arthropoda pada tanaman jagung ketan (Zea 

mays L. var Ceratina).  

3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat keanekaragaman 

spesies arthropoda pada tanaman jagung ketan (Zea mays L. var Ceratina) dengan 

perlakuan pupuk organik. 

4.1 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk melihat keanekaragaman Arthropoda 

apa saja yang ada pada tanaman jagung ketan (Zea mays L. var Ceratina) baik dari 

serangga hama, predator dan parasitoid dengan perlakuan pupuk organik.
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